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FILM DOKUMENTER
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA

Riki Rikarno
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ABSTRAK

Film dokumenter adalah program yang menyagjikan suatu kenyataan berdasarkan
pada fakta objektif yang memiliki nilai esensial dan eksistensial yang memiliki
relevans kehidupan, menuturkan fakta dan redlita tanpa rekayasa. maka sebagai
sumber belgjar bagi siswadi sekolah, film dokumenter mempunya manfaat pada
proses pembelgjaran terkait dengan tiga hal, yaitu manfaat kognitif, manfaat
psikomotorik, dan manfaat afektif. Adapun Gagasan dalam artikel ini diuraikan
secara deskriptif. Berdasarkan pemikiran dari gagasan artikel ini sumber belgjar
siswa yang terkait dengan film dokumenter dapat bersumber dari karya luar
negeri dan dalam negeri.

Kata kunci : Film Dokumenter, Sumber Belgjar, Manfaat.

ABSTRACT

Documentary film is a program that presents a reality based on objective fact
which has an essential and existential value that has relevance in real life, said
facts and reality without imposture. As source of learning, documentary film
gives some contribution in teaching and learning process based on three things
i.e. the benefit in cognitive, psychomotor, and affective. The ideas in this article
were explained in descriptive way. Based on the idea in this article, students’
learning source which is linking with documentary film can be taken from inside
or outside our country filmworks.

Keywords. Film Documentary, Learning Resources, Benefits.
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PENDAHULUAN
[Imu pengetahuan dan
teknologi berkembang begitu cepat

membawa perubahan yang mendasar
terhadap berbagai elemen kehidupan
manusia, baik dalam bidang ekonomi,
sosial budaya, politik, dan pendidikan.
Dapat kita rasakan dan dilihat secara
nyata bagaimana teknologi merupakan
suatu sarana yang digunakan manusia
kebutuhan mereka.
Beberapa teknologi saat ini merupakan

untuk memenuhi
perkembangan  dari teknologi zaman
dahulu yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya sgja
aat radio,
personal computer, dan termasuk film.
Perkembangan film pada tahun 1877,
Muybridge melakukan eksperimen

komunikasi, televig,

yang melibatkan Jhon D. Isaacs,

seorang insinyur. Muybridge dan

Issacs kemudian menjgerkan 24
foto

kamera yang pada setiap

pengokang  kamera
kesebuah alat elektronik baterai.

dan

dihubungkan
Hasilnya Muybridge Issacs
berhasil merekam gerakan langkah dan
kuda (Ayawaila,2008:4), tetapi
zaman sekarang ini perekaman gambar
film  sudah

kamera

lari

daam memproduksi

mengunakan  satu untuk

menjadikan 24 frame dengan sistem
digital.

Dengan seiring
berkembangnya teknologi para
pembuat  film pada awalnya

menggunakan  perekam analog untuk
rekaman video. Perangkat kamera
perekam berbasis penggunaan media
yang dapat dilepas dalam
bentuk kaset video. Saat ini,
digital telah
patokan dalam

perekaman menjadi

teknologi  rekaman

yang
menggunakan pita, secara bertahap

video, awalnya masih

diganti dengan media penyimpanan
lain seperti memori flash internal ,hard
drive dan kartuSD. Begitu juga pada
alat pemutaran atau penayangan pada
awalnya penayangan film mengunakan
peralatan proyektor sederhana yang
diciptakan  oleh
bersaudara yang dinobatkan sebagai

Louis Lumiere
“nabi” dalam film dan merupakan
pelopor awal usaha bioskop keliling
(Ayawaila, 2008:5-6). Perkembangan
teknologi dan komputer menyebabkan
industri  perfilman juga mengikuti
perkembangan yang ada. Mulai dari
film bisu, film hitam putih, hingga film
yang kita kenal seperti sekarang ini

seperti film 2 dimens (2D) dan 3
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dimensi (3D). Bahkan saat ini sudah

sebagian industri perfilman sedang
merilis film 4 dimens (4D) yaitu
dimana s penonton benar-benar
merasakan seakan dia sedang berada
pada latar film tersebut ditambah
dengan pergerakan kursi dan efek yang
ditumbulkan dari ruangan tersebut
yang menyebabkan penonton benar-
bernar bergerak ke segala arah.
Berbicara film, film dapat
dibagi jika berdasarkan durasi maka
film dibaga menjadi 2 yaitu, 1). Film
Pendek yang berdurasi dibawah 60
2). Film Panjang yang

berdurasi diatas 60 menit. Sedangkan

menit,

jika dibagi menurut jenis film menjadi
4 yaitu: film fiks, film animasi, film
eksperimental dan film dokumenter.
Salah satu jenis film yang sedang
digandrungi oleh kaula muda indonesia
dalam memproduksinya adalah film
dokumenter. Beberapa tahun ini film
sebuah gang

bergengsi bagi kaula muda Indonesia,

dokumenter menjadi

begitu banyak event dan festival film
dokumenter dilaksanakan baik tingkat
pelgjar, mahasiswa maupun umum, ini
juga antar sekolah, perguruan tinggi
hingga event-event film bergengs

tingkat nasional yang melibatkan
generasi muda Indonesia.

Jka dilihat dari
diangkat dalam setiap event atau
festival yang diadakan di Indonesia
lebih dititik beratkan pada tema-tema

tema yang

kebudayaan dan pendidikan, ini
kemungkinan besar dilandas oleh
Peraturan Pemerintah Republik
23 tahun 1999
tentang Pelaksanaan Serah Simpan dan
Pengelolaan Rekam Film Cerita atau

Indonesia nomor

Film Dokumenter. Dalam peraturan ini
dijelaskan bahwa Karya Rekam Film
Ceritera atau Film Dokumenter pada
dasarnya merupakan salah satu karya
budaya bangsa sebagai perwujudan
cipta, rasa dan karsa manusia serta
mempunyai peranan yang sangat
dalam
pada

khususnya pembangunan pendidikan,

penting menunjang

pembangunan umumnya,

penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta
penyebaran informasi (1999:4).
Menjadi menarik jika film
dokumenter dikaitkan dengan
pendidikan, dimana  pendidikan

Indonesia saat ini merupakan salah satu
program utama yang diperhatikan oleh

pemerintah. Di sekolah, pembelgaran
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yang dilakukan oleh guru sering
menjadi momok oleh siswa. Salah satu
penyebabnya dikarenakan pemakaian
sumber, media  dan metode
pembelgaran yang sama dan termasuk
pemahaman para guru terhadap arti
dari pembelgjaran sebenarnya. Dimana
daan pembelgaran siswa yang
diminta untuk aktif lagi

pengajaran yang berlaku guru sebagai

bukan

subyek dan siswa sebagai objek,
sehingga menjadi membosankan bagi
siswa. Percobaan-percobaan penemuan
metode, media dan sumber baru dalam
proses pembelgjaran bagi siswa terus
dilakukan banyak kalangan untuk

mengatas persoalan-persoalan dalam

pembelgaran tersebut, Salah satu
sumber yang terbaru dalam
pembelgaran di  sekolah  yang

dilakukan guru adalah memakai E-
Learning dan Audio Visual, dalam
audio visual banyak jenisnya salah
satunya adalah film. Film memang
menjadi media yang menarik untuk
dijadikan sumber belgjar dikarenakan
kebiasaan pada zaman sekarang
kawula muda menjadikan menonton di
bioskop “trend” di
kalangannya. Pemerintah pun telah

melakukan

sebagai

sinkronisasi antara

pendidikan dengan “trend” kawula
muda saat ini, salah satu wujunya pada
Undang-Undang RI No. 8 tahun 1992
agar menjadikan film sebagai media
pendidikan dan media kebudayaan
tentang perfilman pada Pasal 5 yang
sebagal

komunikass massa pandang-dengar

berbunyi  Film media

mempunyai fungsi penerangan,
pendidikan, pengembangan budaya
bangsa, hiburan,dan ekonomi (1992:2).

Dari ke empat jenis film yang
ada, film dokumenter menjadi pilihan
cocok untuk dijadikan sumber belajar
sekolah bagi

siswanya. Karena film dokumenter

oleh guru di Siswa-

merupakan penuturan fakta-fakta yang
tidek ada

perekayasaan dalam produksinya. Film

sebenarnya  sehingga
dokumenter yang dijadikan dalam
proses pembelgjaran adalah film-film
yang mengangkat tema kebudayaan
baik adat istiadat maupun kesenian-
kesenian daerah dan juga tema yang
berkaitan dengan keilmuan, apapun
bidang keilmuannya seperti biologi,
sgarah, fiska dan lainnya selagi
pemaparan dalam film dokumenternya
memberi pengetahuan yang positif

kepada penontonnya.
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Salah  satu
dokumeter yang bisa dijadikan sebagai

contoh  film
sumber belgjar bagi siswa di sekolah
adalah film karya Ron Fricke berjudul
“Baraka” yang diproduksi pada tahun
1993, dimana dalam film dokumenter
“Baraka” ini menuturkan dari seluruh
macam kebudayaan dan perkembangan
ilmu pengetahuan yang ada di seluruh
dunia. Tidak hanya film dokumenter
produksi dari luar negeri tetapi film
dokumenter produks dari Indonesia
banyak yang menuturkan materi-materi
sejarah seperti film “Building Batavia”
adalah sebuah film dokumenter yang
mengangkat kisah tentang bagaimana
Batavia dibangun, dan sebagai penanda
pada masa kolonia dahulu yang
ditinggalkan pada era modern Jakarta.
Film-film dokumenter produks stasiun
banyak yang

menuturkan ilmu pengetahuan yang

televis begitu
bisa dijadikan sumber belgjar bagi
siswadi sekolah.

PEMBAHASAN

Berbicara pendidikan sudah
menjadi hal yang sangat penting di
kehidupan manusia, paham atau
tidaknya manusiaitu terhadap apa yang
mereka lakukan tersebut merupakan

tindakan pendidikan, sedangkan makna
dari pendidikan yang dirumuskan
dalam Undang-Undang Sistem
pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1,
“yang dimaksud dengan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
Ada yang

memberikan batasan “pendidikan dapat

sendiri”. pendapat

diartikan sebagai penggaran yang
sekolah  sebagai
pendidikan

diselenggarakan di
lembaga formal”
(Mudyahardjo,2001:6).  Pemahaman
terhadap pendidikan begitu luas dan
seiring perkembangan, pemahaman
dan batasan-batasan pendidikan telah
banyak orang mengemukakan batasan
pendidikan tersebut diantaranya dalam
Kamus Bahasa Indonesia “ Pendidikan
ialah pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui
upaya penggaran dan pelatihan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991).

Banyak pandangan memaknai
sebuah  pendidikan, ada yang
memaknai luas dan ada yang
memaknai sempit. Dalam pemaknaan

secara luas dalam pendidikan, sesuai
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dengan apa yang diungkapkan oleh

Sagala “pendidikan adalah segala
situas  hidup yang mempengaruhi
sebagai

pengalaman belgjar yang berlangsung

pertumbuhan individu

daam segala lingkungan  dan
(Sagala, 2011:1).

Jika kita kaitkan dengan pendapat

sepanjang hidup”

(Jhon Dewey dalam Dananjaya, 2010:
16) apa yang

dikerjakan”. simpulkan

“orang belajar dari
Dapat

bahwasanya perkembangan pendidikan
pada manusia dimulai dengan konsep
belgjar dalan kehidupan keseharian,
apa yang dilihat, apa yang didengar,
apa yang dialami untuk sebuah proses,
bertahan  hidup,
melakukan sesuatu, belajar menjadi

belajar belajar
baik secaranilai, belgjar menjadi buruk
secara nilai, belgar bermasyarakat,
belgjar berbagai hal dalam kehidupan.
Pada proses pendidikan yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat
dalam sebuah lembaga formal seperti
sekolah
tertentu dan tujuan yang jelas. Dimana
tujuan dari pendidikan tersebut adalah
anak
didik/peserta didik agar dapat sukses

juga mempunya tujuan

mengembangkan potensi

dalam kehidupan di kemudian hari
(Samani & Hariyanto, 2013:vi).

Pembelajaran Adalah Sebuah Proses

Belgar dapat dilakukan pada
setiap ha dalam kehidupan manusia,
belgar itu sendiri mengalami sebuah
proses yang dinamakan pembelgjaran.
Terjadinya proses pembelgaran jika
dikaitkan pada batasan dan makna
yang sempit, terjadinya pembelgaran
berada di sekolah yang dititik beratkan
pada peserta didik atau diistilahkan
dengan siswa, maka sesua dengan
pandangan (Dimyati dan
Mudjiono,1996:7)

“siswa adalah penentu terjadinya atau

mengemukakan

tidak proses belajar”. Sedangkan istilah
pembelgaran menurut (Gadge dalam
Sagala,2011:13)

sebagal suatu proses dimana suatu

“belajar  adalah
organisma berubah perilakunya sebagai

akibat dari pengalaman”. Proses
pembelgaran  merupakan  aktifitas
mendidik, membina, meningkatkan,
mengembangkan oleh pendidik dan
aktifitas belgar, menggali, menekuni,
berbuat, menciptakan oleh peserta
didik. Proses dari belgar tersebut di
sekolah perlu diarahkan dan dibimbing
untuk lebih baik oleh beberapa elemen
seperti  pengajar,
model, media dan faslitas yang

sistem, metode,

berkaitan dengan pembelgjaran.
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Begitu juga pandangan dari
(Hamalik, 2014:57),

adalah suatu kombinasi yang tersusun

“Pembelajaran

meliputi  unsur-unsur  manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai  tujuan
Apabila dalam  sebuah

pembelgaran elemen-elemen tersebut

pembelajaran”.
proses
dapat terpenuhi dengan sempurna,
belum tentu targetan dalam proses
pembelgaran tercapai dengan baik.
Jka sdah satu tidak
diperhatikan  seperti dalam
pembel gjaran menjadikan peserta didik
tidak tidak

diperhitungkan menyampaikan materi

elemen
materi
tertarik  dan juga
tersebut dengan media yang tepat,
maka tujuan dari pembelgaran itu
tidak akan tercapai. Karena dalam
proses

pembelgaran sangat

dipertimbangkan, dan
diandis kembali materi yang akan

dijadikan sumber materi dan media

dirancang

penyampaian yang menarik bagi objek
dalam proses pembel gjaran tersebut.
Tercapainya pembelgjaran
tergantung pada sistem perancangan
sesuai dengan pendapat (Winkel,1991)
“bahwasanya pembelajaran sebagai

seperangkat tindakan yang dirancang

untuk mendukung proses belgar
didik, dengan
kejadian-kejadian
terhadap

internal

peserta
memperhitungkan
eksternal yang berperan

rangkaian kejadian-kejadian
yang berlangsung didalam diri peserta
didik” Jadi seorang pendidik harus
mengatur strategi pembelgaran yang
baik tujuan
pembelgaran, dalam
pembelgaran di sekolah maka akan
kembali

kurikulum.

untuk  pencapaian

dan jika
pada pencapaian dalam

Untuk mencapai sebuah tujuan
atau targetan butuh sebuah langkah dan
metode yang sesuai sehingga dapat
mempermudah dalam pencapaiannya.
Begitu juga pada proses pembelgaran,
untuk mencapal tujuan dari akhir dari
pembelgaran perlu melakukan strategi
yang baik dimana di dalamnya terdapat
konsep dasar dan metode sehingga
Sunhaji
menyimpulkan dari beberapa pendapat

teraplikas dengan baik.

tentang pengertian metode mengajar
adalah *“suatu pengetahuan tentang
cara-cara mengagjar yang dipergunakan
guru atau instruktur; atau teknik
penyajian yang dikuasai guru untuk
menggjar; atau menyajikan bahan

pelgjaran kepada siswa di dalam kelas,
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bailk secara individual atau seara
kelompok, agar pelgaran itu dapat
diserap, dipahami, dan dimanfaatkan
oleh siswa dengan baik” (2009:39).
Pemilihan metode yang tepat oleh
pendidik dalam  sebuah  proses
pembelgjaran diperhatikan
dengan balk oleh pendidik tersebut.
Karena ketika tujuan dari sebuah
sekolah  menjadikan

peserta didik mempunyai keterampilan

harus

kurikulum di

tertentu, atau peserta didik memahami
sebuah perkembangan sosial harus
dicapai maka guru harus menyesuaikan
metode apa yang dipergunakan
sehingga sesuai dengan materi yang
disampaikan.

Setelah  menemukan metode
yang tepat dalam sebuah proses
pembelgjaran, maka Yyang harus

lagi
pendidik adalah dengan mengunakan

dipertimbangkan oleh seorang

apa atau memakai media apa
penyampaian materi
didik. (Djamarah dan Zain,2010:121)

menyimpulkan bahwasanya media

kepada peserta

dalam pembelajaran adalah “alat bantu
apa sgja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan
Pemahaman

pengajaran”. tentang

media dalam pembelgarn ini juga

diartikan “sebagai segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan atau is pelgaran, merangsang

pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan siswa” ini  menurut
(lbrahim dan Syaodih, 2010 : 112)
dalam bukunya Perencanaan
Pengajaran. Mereka juga membagi
jenis-jenis media  yang bisa
dipergunakan dalam proses

pembelgaran di sekolah menjadi tiga
kelompok yaitu, media cetak, media
elektronik dan realita (objek nyata dan
benda sesungguhnya).

Dilihat

perkembangan teknologi dan kebiasaan

dari kondisi
generas muda khususnya siswa-siswa
di Indonesia, menonton film adalah
sebuah trend di

menonton film di

kalangannya baik
bioskop, televis
PC mereka di

Kebiasaan dari siswa ini harus dilihat

maupun di rumah.
dan dijadikan oleh seorang tenaga
pendidik di sekolah sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih metode
dan media dalam proses pembelgjaran.
sebagai yang
dikelompokkan pada media e ektronik
dalan media pembelgaran sangatlah

Film media

tepat menjadi pilihan bagi guru pada

saat sekarang ini. Dalam proses
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setelah
metode dan media dengan tepat maka

pembelgjaran, pemilihan
lahir pertanyaan materi apa yang akan
digiarkan? dan bersumber dari mana
materi tersebut?. Banyak guru-guru di
lembaga pendidikan menggunakan dan
menjadikan sumber materi belgar
hanya pada buku teks sgja, jika dilihat
dari pandangan Wijaya sumber belgar
dapat berupa manusia, kebudayaan,
alam, dan ilmu pengetahuan, yang
semuanya dapat dipakai sebaga alat
untuk maksud memudahkan anak
(siswa) dalam
(Wijaya,1992:34). pandangan
tersebut banyak hal yang bisa dijadikan

siswa seperti

belgjar
Dari

sumber belgjar bagi
pengalaman siswa itu sendiri, apresias
terhadap budaya yang ada di sekitar
siswa, adam sekitar siswa dan ilmu-
ilmu pengetahuan yang berkembang
saat ini.

Daryanto) AECT
mendefinisikan sumber belgjar adalah
berbagai atau semua sumber baik yang
berupa data, orang dan wujud tertentu
yang dapat digunakan oleh siswa
dalam belgar baik secara terpisah
maupun secara terkombinasi, sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai
tujuan belgjarnya (2013 : 60). Dalam

kondisi perkembangan teknologi yang
pesat saat ini

mempengaruhi generasi muda terutama

secara otomatis

kalangan pelgar. Untuk itu perlunya
pemilihan sumber belgar yang tepat
dan masuk kedalam dunia pelgjar itu
sendiri. Selain E-Learning sebagai
sumber, Film Dokumenter salah satu
pilihan tepat dijadikan sebuah sumber
belggar yang bak bagi
didik/siswa di sekolah. Jika Film
dokumenter dijadikan sumber belgjar,
banyak

tercapainya tujuan dari pembelgjaran di

peserta

memiliki ~ fungsi  demi
antaranya:

1. Dengan mengunakan film
dokumenter sebagai sumber, dapat
meningkatkan produktifitas
pembelgaran yaitu mempercepat
proses belgjar bagi peserta didik
sehingga membantu guru untuk

menggunakan waktu secara lebih

baik dalam pencapaian tujuan
pembel gjaran.
2. Dengan mengunakan film

dokumenter sebagai sumber belgar

yang
pendidik/guru dapat mempunyai

sesuai dengan  materi,
waktu dalam membina karakter dan
mengembangkan kreatifitas peserta

didik.
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3. Dengan pemilihan sumber belgar
film dokumenter yang dilandas
dengan riset dan penyeleksian
sesuai  dengan materi, dapat
penyajian informas materi lebih
nyata dan dapat memberikan dasar
yang lebih ilmiah terhadap materi
pembel g aran yang dilakukan.

4. Dengan mengunakan film
dokumenter sebagai sumber belgjar,
dapat memberikan kemungkinan
belgjar secara langsung, mengurangi
kesenjangan antara pembelgjaran
yang bersifat verbal dan abstrak
dengan reditas yang sifathya nyata
atau dapat dikatakan memberikan
pengetahuan yang sifatnya
langsung.

5. Dengan mengunakan film
dokumenter sebagai sumber belgjar,
dapat memberikan penyajian materi
pembelgaran yang lebih luas,
dengan menygjikan informasi yang

mampu menembus batas geografis.

Fungsi tersebut dapat
mempertegas tentang alasan dan arti
penting film dokumenter sebagai
sumber belgar yang bak untuk
kepentingan proses dan pencapaian

hasil pembelgaran siswa.

Film Dokumenter

1.

Istilah dokumenter untuk film non
fiks diproklamasikan oleh John
Grierson saat dia mengulas film
Moana karya Robert Flaherty.
Dalam tulisan yang dimuat di surat
kabar The New York Sun edis 8
Februari 1926 itu Grierson
menulis defenis atau kriteria film
dokumenter. Katanya “Karya film
dokumenter merupakan sebuah
laporan aktual yang kreatif
(creative treatment of actuality)”
(Ayawaila, 2008:7-8).

Dalam kamus kecil istilah film
“Dokumenter memuat  pikiran
secara luas adalah film yang berisi
rekaman keadian aktual dan
orang-orang yang
sesungguhnya”(Biran, 1997:65).
Film  dokumenter = merupakan
format film non fiks sesual
dengan ungkapan Naratama, Non
fiksi adalah sebuah format acara
televis yang di produks dan
dicipta melalui proses pengolahan
imgjinasi  kreatif dari redlitas
kehidupan sehari-hari tanpa harus
menginterpretasi ulang dan tanpa
harus menjadi dunia khayalan.
(2004:65).
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4. Fred Wibowo daam bukunya

“Program dokumenter adalah
program yang menyajikan suatu

kenyataan berdasarkan pada fakta

objektif yang memiliki nilai
esensial dan eksistensial, artinya
menyangkut kehidupan,

lingkungan hidup dan situas
nyata” (2007:146).
5. Menurut film
karakter

teknis yang khas yang tujuan

Himawan,
dokumenter  memiliki
utamanya untuk mendapatkan
kemudahan,
fleksibelitas, efektifitas, serta
otentitas peristiwva yang akan
direkam.

dokumenter

kecepatan,

film
bentuk

Umumnya
memiliki
sederhana dan jarang sekali
mengunakan efek visual (2008:5).
Dari  beberapa pandangan
dokumenter,

kita

terthadap apa itu
setidaknya  dapat

bahwasanya film dokumenter adalah

pahami

sebuah garapan film yang berisikan
kegjadian-kejadian  sebenarnya atau
tidak fiktif dan dipresentasikan lagi
dangan menarik secara objektif yang
mempunyai tujuan tertentu. Dalam
penggarapan sebuah film dokumenter,

s pembuat tidak lepas dari perhitungan

dan pertimbangan keindahan dalam
membangun konflik dalam penuturan
sebagai penarik bagi penonton. Sepakat

dengan bahwa dokumenter memiliki

cakupan dari zona yang sangat
kompleks tentang representasi
sebagaimana  observas kesenian,

respons, dan harus dikombinasikan

dengan seni  untuk  memberikan

argumentasi. (Prakosa, 1997:125).
Perlu diingat dalam sebuah film

dalam

menciptakan keindahan dan konflik

dokumenter sipembuat
tidak jarang memanipulasi beberapa
data melakukan
Rabiger

dan  seringkali
perspektif yang subyektif,
menyatakan.

Kebenaran dalam film dokumenter
tidak selalu menyiarkan informasi
secara murni seperti pada buku
teks, tapi mengarah pada cara
pandang beberapa aspek dari
kondis kemanusiaan.  Untuk
mendramatisir kebenaran baik yang
luas maupun yang  sempit,
dokumenter biasanya tergantung
pada struktur drama tradisiona
yang meliputi karakter, pemaparan,
ketegangan, bangunan konflik di

antara pertentangan  kekuatan,
konfrontasi, klimaks, dan
pemecahan masalah) (Rabiger,
1997: 41).

Film dokumenter dapat menjadi
sebuah pandangan baru dan informasi

baru dalam segala sesuatu yang ada di
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kehidupan ini, dan ini sesuai yang
dikatakan oleh Effendi; namun harus
diakui, film dokumenter tak pernah
lepas dari informasi, pendidikan dan
propaganda bagi orang atau kelompok
tertentu (2002:12). Karena ide dan
tema dalam sebuah film dokumenter
tidak terbatas sehingga apapun yang
tampak dan tidak tampak bisa
dijadikan sebuah ide dan tema film
dokumenter.

film

Biasanya  sipembuat

dokumenter dalam mencari dan
mengumpulkan data dalam satu tema
atau ide mereka selalu melakukan riset
yang mendalam, adapun sumber data
dan informasi dalam pengumpulan data
riset bagi sipembuat film dokumenter
adalah: data tulisan seperti buku,
majalah, surat kabar, selebaran. Data
visual seperti foto, film, video, lukisan,
poster, patung dan ukiran. Data suara
seperti lagu.
Data subyek  seperti

bunyi-bunyian, musik,
mengenai
narasumber, informan. Data lokas
seperti tempat kejadian dan peristiwa.
dalam sebuah

penggarapan film dokumenter sama

Diumpamakan

seperti melakukan penelitian ilmiah,
seperti yang dinyatakan Vertov dalam

Ayawaila.

kamera merupakan mata film, dan
film dokumenter bukan
menceritakan suatu realitas
objektif, melainkan suatu redlitas
berdasarkan apa yang terlihat dan
terekam oleh kamera sebagai mata
film (2008:14).

Dari pandangan Dziga vertov
dapat dipahami bahwa di dalam sebuah
film dokumenter apa yang ada materi
film tersebut merupakan hal yang
sebenarnya atau apa yang ada dan
terekam oleh kamera itulah kebenaran
yang terjadi.

Sebuah film dokumenter dibuat
pasti mempunyai tujuan tertentu yang
Dalam
membuat sebuah film dokumenter
sipembuat tidak

sigpa, dari kalangan apa dan dimana

ditujukan kepada penonton.

lepas memikirkan

kehidupan sosialnya target penonton
tersebut, Dilihat dari kondisi saat ini
penentuan sifat  film  dokumenter
sangatlah penting, oleh karena itu
pemilihan film dokumenter dengan ide
dan tema yang mempunyai nilai-nilai
sosia yang baik sehingga bisa
dijadikan sebagai pembelgjaran, ini
sesual dengan apa yang di ungkapkan

Williams dalam raymond bahwa

konsep-konsep
‘sosialisasi’ dan ‘fungsi sosial’ yang
bersifat absrak memiliki efek bahwa

penggunaan
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setiap masyarakat dimana di dalamnya
terjadi proses pembelgjaran dan proses-
proses lain yang dianggap sebagai
masyarakat yang norma dan absah
(legitimate) ( 2009:165).

Dalam film documenter, cerita
yang dituturkan bukan cerita fiktif
melainkan cerita yang diangkat dari
fakta-fakta yang ada
(Ayawaila, 2008:23),
kriteria yang menerangkan bahwa film
dokumenter adalah film non-fiksi.
dalam
dokumenter merupakan rekaman
kejadian
interprestasi

Menurut
Ada empat

1. Setigp adegan film

sebenarnya, tanpa
seperti
halnya dalam film fiks. Bila pada
film fiks  latar  belakang
(setting)adegan dirancang

imajinatif

sedemikian rupa sesuai dengan
keinginan waktu, tempat dalam
adegan, sedangkan pada film
dokumenter latar belakang harus
spontan dan otentik dengan situas
dan kondisi adli (apa adanya).
2. Yang dituturkan dalam film
dokumenter berdasarkan peristiwa
nyata (realita), sedangkan dalam
film fiks is cerita berdasarkan
karangan (Imgjinatif). Pada film

dokumenter memiliki interpretas

kreatif, maka dalam film fiks
yang dimiliki adalah interpretasi
imajinatif.

3. Sebagi sebuah film non fiksi,
sutradara  dalam

film

pelaksanaan

produksi dokumenter
melakukan observasi pada suatu
peristwa nyata, lalu melakukan
perekaman gambar sesuai dengan
apa adanya.

4. Apabila struktur cerita pada film
fiksi mengacu pada alur cerita atau
plot, maka dalam film dokumeter

lebih pada
dan kreatifitas

konsentrasinya
kebenaran isi
pemaparan dari isi tersebut.

Sesuai perkembangan zaman,
film dokumenter juga mengalami
perkembangan. Dalam bentuk dan gaya
bertutur sesuai dengan pendekatan dari
ide
tersebut. Banyak orang membagi film
dokumenter tersebut kedalam beberapa

tema atau film dokumenter

jenis sesuai dengan pendekatannya.

Penilaian Sebuah Film Dokumenter
Sebelum

menentukan film dokumenter apa yang

pendidik/guru
akan dijadikan sumber belgar, maka

terlebih dahulu harus memilah film

dokumenter dengan cara memahami
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(pengamatan) film dokumenter tersebut
yang sesuai dan tepat pada materi
pembelgaran. Dalam pemahaman
terhadap film dokumenter yang harus
dilakukan  adalah  melaksanakan
apresias  film dokumenter tersebut.
Sesuai dengan pandangan Dharsono

yang menyatakan bahwa apresias

merupakan  proses sadar  yang
dilakukan pengamat dalam
menghadapi dan memahami karya
seni” (2007:21).

Dalam memahami dari film

dokumenter tidak sama dengan
menonton seperti biasa film tersebut,
karena memahami film merupakan
proses untuk menafsirkan sebuah
makna, pesan yang terkandung didalam
film dokumenter tersebut. Untuk lebih
mudahnya dalam memahami sebuah
film  dokumenter sehingga bisa
dijadikan sebuah sumber belajar dalam
proses pembelgaran dilakukan sebuah
pendekatan, yaitu pendekatan analitik.
Alasan memilih pendekatan analitik
dalam menilai sebuah film, karena
pendidik dan peserta didik dalam

pembelgaran harus mencari sebuah

bingkai yang tuntas, sistematis,
rasonal dan teratur dalam telaah
sebuah  film  dokumenter. Dan

penggunaan pendekatan analitik ini
dalam menilai sebuah film dokumenter
dapat diatur dan dibangun hingga
sesual dengan  tututan  materi
pembel g aran.

Pengunaan pendekatan dalam
melihat dan memahami sebah film,
berkaitan erat pada sebuah analisa
berarti

memisahkan atau memecah-mecahkan

Karena menganalisa
suatu kebulatan menjadi bagian-bagian
dan kemuadian meneliti sifat-sifat,
proporsi, fungsi dan saling hubungan
dari bagian-bagian ini. Makanya lebih
tepat rasanya mengunkan pendekatan
ini dalam menganalisa sebuah film
dokumenter, sesuai pernyataan Boggs
dalam Asrul Sani yang menyatakan
bahwa analisa film bertolak dari
adanya suatu kebutuhan artistik yang
dibangun atau yang memiliki struktur
yang satu dan rasional (1992:11).
Dengan menganalisa sebuah
film documenter, banyak keuntungan
yang diberikan, salah satunya dapat
mempertahankan  pengalaman  di
fikiran kita dari proses penganalisaan
tersebut sehingga dapat tersimpan lebih
lama. Bagi pendidik atau guru dalam
memilih ~ film

menentukan  dan

dokumenter untuk dijadikan sumber
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belgjar, perlu langkah-langkah dalam

menganalisa dan menila  film

dokumenter, langkah yang pertama
yang harus dilakukan adalah menonton
dua kali.

Dalam menilai film dokumenter
yang akan dipergunakan dalam sumber
belajar memiliki karakteristik yang
harus dimiliki oleh film dokumenter
tersebut antaralain :

a Film dokumenter tersebut dalam

penuturannya mengutamakan
penyampaian  informasi  ilmu
pengetahuan.

b. Film dokumenter tersebut dalam
penuturannya mampu menyajikan
pesan-pesan yang jelas kepada
penonton tentang hal-hal yang
pantas atau patut ditiru.

c. Film dokumenter tersebut tidak
bertentangan dengan adat istiadat,
norma, sopan santun.

d. Film dokumenter tersebut mampu

karakter pada

siswal/peserta didik.

membentuk

tersebut

mempunyai tujuan yang jelas.

e. Film dokumenter
f. Film dokumenter tersebut dapat
mengembangkan sikap mental

positif dari peserta didik.

tersebut
terhadap

kedisiplinan peserta didik/siswva

g. Film dokumenter

mempunyai  motivasi

nantinya.

Beberapa Film Dokumeter Sebagai
Sumber Belajar

Banyak terdapat terdapat film
dokumenter, baik produksi luar negeri
maupun produksi dalam negeri dan

yang
maupun

film  dokumenter televis
ditujukan untuk komersil

untuk kepentingan tertentu.

1. Film Dokumenter Luar Negeri
sekian  banyak
dokumenter produksi luar negeri salah

Dari film
satunya yang bisa dijadikan sumber
belajar adalah “Baraka” karya Ron
Fricke yang dirilis pada tahun 1993
dengan durasi: 1 jam 36 menit. Film
dokumenter “Baraka” ini adalah
sebuah

wallpaper yang paling indah di dunia

film  dokumenter  seperti

yang bergerak. Pada bagian awal hadir
keindahan Himalaya yang luas dengan
gambar dari atas. Kemudian disuatu

turun ke  bumi

tetapi
spiritualitas dunia. Satu per satu

tempat secara

horizontal, menegaskan

ditunjukkan kuil atau gereja tembakan

dengan orang-orang dalam doa, dan
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musik yang dipilih dimaksudkan untuk
merefleksikan anda dalam keadaan
meditasi. Keindahan alam tempat yang
dipilih dan fenomena alam yang luar
biasa membuat penonton berfikir
tentang badai yang datang, bagaimana
bentuk dari selimut awan, matahari
terbenam atau matahari terbit, satu hari
yang cerah baru atau suram. Selain

keindahan aam tempat, dalam film
dokumenter ini digambarkan tentang
keindahan
teknologi,

primitif ~ dunia tanpa
dunia berubah dengan
sgarah waktu dan evolusi teknologi.
dibombardir
daerah penuh sesak, dari dunia yang
terus gelisah oleh dunia. Setelah satu

jam penuh keindahan aam yang

Sebaliknya, penonton

mengesankan  dilanjutkan  menuju
frame penuh kemiskinan dan frame
kepada jegak
bahwa perang dan politik telah terjadi.
Baraka adalah sebuah film
tentang keindahan planet kita, tentang
keindahan dunia di sekitar kita. Pada

proses editing dan suara yang

yang mempengaruhi

sempurna, hal ini membuat penonton
seperti
seperti iklan panjang tentang kawasan
wisata seluruh dunia. Pesan dari film

merasakan film ini mimpi,

ini jelas menghormati planet dan

menghargai is dan aktifitas sosial yang

terjadi di bumi ini.

2. Film Dokumenter Dalam Negeri
Tidak

dokumenter produks luar negeri sgja

hanya film-film

yang dapat dijadikan sebagai sumber

belgar. Terdapat film nasional
produksi dalam negeri yang
menginspirasi  dan  menyampaikan
banyak informasi-informas  ilmu

pengetahuan. Film Dokumenter yang
menceritakan asal muasal kota Batavia.
Film Building Batavia adalah sebuah
film dokumenter yang mengangkat
kisah

dibangun,

tentang bagaimana Batavia
dan sebagai  tetenger
(penanda) pada masa kolonial dahulu
yang ditinggalkan pada era modern
Jakarta sekarang. Sebelum ada Jakarta,
ada Batavia, koloni Belanda yang
memiliki kekayaan yang beragam.
Selama lebih dari 300 tahun, Belanda
mengembangkan koloninya menjadi
Mereka

gudang-gudang  besar,

Amsterdam Timur.
membangun
rumah-rumah mewah, balai kota,
bahkan kanal-kanal bergaya Belanda.
Saat ini, sebagian bangunan tersebut
masih utuh dan memberikan kilasan

kemegahan era tersebut.
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Film dokumenter yang
disutradarai oleh Justin Ong ini, kita
akan mengunjungi tempat-tempat yang
kental dengan suasana bergaya Eropa,
khususnya Belanda. Sunda Kelapa
Merupakan pelabuhan yang menjadi
salah satu

perdagangan

rumah  bagi armada

pelayaran paling
berpengarun yang terakhir di dunia,
sebagai cikal bakal kapal-kapal yang
pernah mengirimkan pala senilai
miliaran dollar ke Batavia untuk
dikirim ke Eropa Toko Merah:
Merupakan  sebuah

dibangun pada masa awal kolonial

rumah yang

Belanda dengan gaya bangunan yang
sama sekali tidak cocok dengan iklim
tropis. Museum Sgarah Jakarta:
Pernah digunakan sebagai balai kota
Batavia. Bangunan ini susah payah
berubah

museum. Pengunjung bisa

dipertahankan, dan kini
men;j adi
menyusuri lorong-lorongnya, bahkan
dapat masuk ke ruang-ruang bawah
tanah yang dibangun pemerintah

kolonial. Restoran Oasis; mash

melayani  pengunjungnya  dengan

hidangan ala pesta bangsawan Belanda
yang
peraatan makan dengan bahan-bahan

menggunakan bermacam

yang berasal dari setiap sudut

Indonesia maupun luar negeri.

3. Film Dokumenter Televisi

Film dokumenter yang

memberikan materi-materi ilmu
pengetahuan banyak diproduksi karya-
karya stasiun televisi seperti: National
Geograpic, Discovery Channel, The
Channel.  Pada

dokumenter yang banyak membahas

Learning film
atau menuturkan dengan tema unsur-
unsur alam semesta yang terangkup
dalam seperti
pertumbuhan penduduk, perkembangan
ekonomi, perubahan alam sebab dan
akibatnya, kehidupan binatang di alam

ilmu  geogréafi,

liar seperti di hutan, di laut, di es,
berbagai macam persoalan tumbuhan
dan hewan. Tidak sga film yang
bertemakan sosia dan alam, banyak
juga stasiun televisi yang memproduksi
film dokumenter yang bertemakan
kemajuan teknologi, sosia dan budaya
masyarakat dunia, di antaranya
a)National Geographic : Destination
Space, b) Discovery Channel : Mega
Moves - Tall Towers, ¢) The Learning
Channel : Extreme Machine - Wheels
Of Steel, d) National Geographic :

Secret  Weapon, e) National
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Geographic : Battleship, f) Discovery
Channel : The Science Of Interstellar
dan g) Film Dokumenter "Meraih
Akses Menggapai Dunia®  film
dokumenter televis ini produks dari
Kementerian Komunikasi Dan
Informasi yang dapat menjadi motifas
bagi generasi muda Indonesia.

Tidak hanya film dokumenter
yang ada dipaparkan di atas sgja yang
bisa dijadikan sebagai sumber oleh
pendidik/guru di  dalam
pembelgjaran di sekolah. Banyak film-

film dokumenter lain yang bisa dan

proses

disesuaikan dengan materi apa yang
akan  diberikan

didik/siswa, tentunya harus mealui

kepada peserta

penilaian dan analisa kembali oleh

pendidik/guru, apakah film
dokumenter tersebut layak untuk
dijadikan sumber belgjar.

PENUTUP

Film dokumenter yang selama
ini dijadikan sebagai
pembelgaran mungkin agak kurang

media

tepat jika dilihat dari sudut pandang
“konteks” atau film dokumenter itu
sendiri, karena setiap film dokumenter
mempunyai is daam  bentuk

penuturan. Manfaat sebuah film

dokumenter pada proses pembelgaran
terkait dengan tiga hal, yaitu manfaat
kognitif, manfaat psikomotorik, dan
manfaat afektif. Dalam hubungannya
dengan tujuan kognitif, film dapat
digunakan untuk:

1. Flm dokumenter = mengaarkan
kembali

pembedaan stimulasi gerak yang

pengenalan atau

relevan, seperti kecepatan obyek
yang bergerak, dan sebagainya.

2. Mengagjarkan aturan dan prinsip.

3. Film dokumenter dapat
memperlihatkan  contoh  model
penampilan, terutama pada situas
yang menunj ukkan interaksi
manusia.

Manfaat dalam aspek
psikomotorik, film dokumenter

digunakan  untuk  memperlihatkan

contoh keterampilan gerak. Film
dokumenter juga dapat memperlambat
atau mempercepat gerak, mengajarkan
cara menggunakan suatu alat, cara
mengerjakan suatu perbuatan, dan
Selain

dokumenter juga dapat memberikan

sebagainya. itu, film

umpan balik tertunda kepada peserta

didik/siswa secara visua  untuk

menunjukkan  tingkat kemampuan
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mereka dalam mengerjakan
keterampilan gerak, setelah beberapa
waktu
sebagai afektif, film dokumenter dapat
mempengaruhi emosi dan sikap peserta
yakni
berbagai penuturan dan daya tarik
dalam

dokumenter merupakan aat yang

kemudian. Untuk manfaat

didik/siswa, menggunakan

film  dokumenter.  Film
cocok untuk memperagakan informasi
afektif, baik melalui penuturan dalam
film dokumenter maupun melalui
gambaran visual yang berkaitan.
Dengan  mengunakan  film
dokumenter sebagai sumber dalam
proses pembelgjaran, terdapat beberapa
manfaat lainnya yaitu:
a Film dokumenter sangat layak
untuk menjelaskan proses suatu
hal. Misalnya proses penciptaan
alam semesta, di dalam sebuah film
dokumenter dapat dilihat langsung
dengan hasil perekaman gambar
yang didukung oleh suara sehingga
setiap langkah proses tersebut
terlihat secara nyata atau bisa
dikatakan tidak abstrak, sehingga
nantinya peserta didik/siswa tidak
menghayal dalam menerima materi

pembel gjaran.

b. Film dokumenter dapat
menampilkan kembali masa lalu
dan menygjikan kembali kejadian-
kegjadian sgjarah yang lampau.
Misa pada sgarah perjuangan
dalam

dokumenter dapat menggabungkan

Indonesia,  di film
hasil dokumentasi baik video dan
foto maupun memperlihatkan bukti
fisk peninggalan sgarah dan
kejadian lampau sehingga peserta
didik/siswa tidak menghayal dalam
menerima materi sejarah.

c. Film dokumenter dapat mengatasi
keterbatasan jarak dan waktu,
seperti pengenalan tumbuhan dan
hewan yang ada di wilayah tropis,
wilayah non-tropis, wilayah kutub,

yang

lamanya

dil. Penyampaian materi

berhubungan  dengan
proses berkembangnya tumbuhan
dan hewan.

d. Film dokumenter dapat memikat
perhatian peserta didik. Dengan

menjadikan  film  dokumenter
sebagai sumber belgjar dapat
memberikan kontribusi yang sangat
terhadap

penting proses

pembelgjaran
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